BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Kebudayaan Minangkabau di Sumatera Barat ternyata menyimpan
banyak sekali seni tari yang sangat berharga untuk disumbangkan kepada
kekayaan reperioar kesenian Nusantara. Salah-satu dari itu adalah Tari
Alang Suntiang Panghulu yang telah ada dan tetap hadir di tengah-tengah
perhelatan adat dan budaya Nagari Padang Laweh, Kecamatan Banuhampu,
Kabupaten Sungai Puar.

Selama proses penelitian dan penulisan tesis terdapat banyak kendala
terutama yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam bahasa Minangkabau
dan terjemahan atau penafsirannya ke dalam bahasa Indonesia, maka
pendekatan hermeunetik dapat dijadikan sebagai cara yang paling tepat
untuk memahami makna-makna yang paling dalam dari sumber-sumber
berupa pepatah-petitih. Pemahaman yang lengkap tentang tari itu identik
dengan memahami sikap budaya masyarakatnya dari perspektif seni
pertunjukan tari sebagai berikut:

1. Tari Alang Suntiang Panghulu dapat dikategorikan sebagai tarian adat
yang terkait dengan budaya Minangkabau yang memiliki tata-adat

sangat rumit, terutama sumber sejarah seperti tambo dan pepatah-petitih.
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4.

berfungsi sebagai seni hiburan, tetapi sekaligus untuk memenuhi

keperluan upacara-upacara adat yang penting.

Tari Alang Suntiang Panghulu mengandung struktur lima bagian: (1)

Masuk; (2) Tari Pambuka (Tari Awal); (3) Isi Pokok Tari; (4) Penutup; dan

(5) Pulang.

Tari Alang Suntiang Panghulu merupakan kristalisasi dari pola aktifitas

para penghulu nagari Padang Laweh Sumatera Barat, maka struktur

yang ditarikan tentu mengandung berbagai makna simbolis dan nilai
nilai seperti: gerak, tata busana, dan penari.

Tari ini memiliki enam ragam gerak yang masing-masing mengandung

makna simbolik dan nilai yang meliputi:

(a) Ragam Gerak Pasambahan mempunyai arti minta maaf yang juga
nemiliki makna simbol konvesional religius, yakni penyembahan dan
penyerahan diri terhadap Tuhan yang maha Esa, nilai rasa hormat
kepada para penghulu, penari dan penikmatnya.

(b) Ragam Gerak Tanduak Buang Bila diartikan atau direfleksikan ke
dalam ragam gerak tanduak, maka makna dari ragam gerak tersebut
sebagai simbol kebesaran para penghulu yang tidak boleh dilanggar.

(c) Ragam gerak dok dinandong Ragam gerak dinandong diambil dari nama
dendang tersebut. Tersusun dari rangkaian motif-motif gerak alang
tabang, kaluak paku, lapiah jerami, merupakan gerak imitatif dan gerak

murni dari motif-motif itu. Nilai yang terkandung adalah Penghulu
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agar menjaga fungsi dan tugasnya dalam menyelamatkan anak-
kemenakan dan nagari.

(d) Ragam Gerak Gandang dan Adau-adau, mengandung makna
bergembira. Motifnya adalah gerak-gerak lincah yang diambil dari
rantak, jantiak, cacah baro, dan tapuik. Semua motif mengungkapkan
kegembiraan.

(e) Ragam Gerak Awan Bentan, merupakan gerak-gerak tarian untuk
melukiskan atau menirukan = sekumpulan awan hitam sedang
bergumpal-gumpal dan berarak-arakan di angkasa. Dalam konteks
stilisasi gerak tari gaya silat, para penari harus selalu memiliki
karakter dan posisi siap-siaga terhadap segala ancaman.

(f) Ragam gerak barabah pulang mandi, seperti sekumpulan burung pulang
untuk mandi, riuh-rendah, penuh sukacita. Barabah dalam bahasa
Minangkabau berarti burung atau unggas, diambil sebagai salah-satu
simbol Tari Alang Suntiang Panghulu yang diperankan oleh para
pemuda Minangkabau khususnya di nagari Padang Laweh.

5. Tata Busana Tari Alang Suntiang mempunyai makna dan warna
mengacu pada warna marawa (bendera) Minangkabau terdiri: (a) Hitam,
melambangkan hitam tahan tampo (hitam tahan terpa), tahan terhadap
segala macam gangguan dan ancaman; (b) Kuning, adalah kebesaran,
kemuliaan, dan kemegahan; dan (c) Merah adalah keberanian untuk

menjaga kemulian atau harga diri. Makna simbolis itu tidak terlepas dari
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makna simbolis busana para penghulu meliputi: (a) Baju taluek balango

lambang suka menolong orang; (b) Sarawa galembong lambang penghulu

yang bijaksana; (c) Sisampiang lambang kewaspadaan dalam menjaga diri
dari kesalahan aau kekilafan; (d) Deta lambang pikiran lapang tetapi
tidak tergoyah; dan (e) Cawek lambang kekokohan dan kekuatan.

6. Sistem matrilineal di Minangkabau memberi fasilitas dan motifasi
terhadap kehidupan dan perkembangan seni bela diri (silat), seni tari,
seni karawitan, seni sastra, dan seni randai. Karena pertunjukan tari
dilaksanakan pada malam hari, maka yang dapat memanfaatkan fasilitas
itu adalah laki-laki. Perempuan dipandang tidak baik keluar pada malam
hari, apalagi memamerkan diri dan kepandaiannya di hadapan umum.
Kesenian tradisional di Minangkabau termasuk Tari Alang Suntiang
Panghulu sampai sekarang dilakukan oleh penari laki-laki dalam formasi
genap, berpasangan antara dua dan enam, simbol dari suatu sifat
keseimbangan, keadilan, kekokohan (cupak nan duo).

7. Tari Alang Suntiang Panghulu memiliki fungsi-fungsi sebagai:

(a) Pertunjukan, yang berkaitan dengan upacara dan periéﬁwa-peristiwa
penyambutan tamu pemerintahan, fungsinya adalah sebagai sarana
hiburan, di samping itu berfungsi atau memberi efek khusus pula
pada si penyelengara, dan penyelenggaraan upacara helat atau pesta

itu sebagai simbol kebesaran.
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(b) Upacara Adat, tarian ditujukan khusus untuk para penghulu sebagai
hiburan dan penghormatan kepada terutama penghulu baru, juga
dimanfaatkan sebagai media untuk meningkatkan solidaritas antar
para penghulu.

(c) Penguat rasa sosial, kesetiaan, dan menunjukkan kekuatan suku.
Tarian berfungsi sebagai aturan pokok adat yang normatif. Tari
Alang Suntiang Panghulu tidak boleh diajarkan kepada orang lain di
luar suku nagari Padang Laweh. Siapa saja yang melanggar aturan
dengan mengajarkan tarian itu kepada orang lain atau bukan suku

nagari Padang Laweh, akan dihukum secara adat.

2. Saran

(@) Tari Alang Suntiang Panghulu yang dipergelarkan secara tradisional
untuk memenuhi pesta-pesta adat, hendaknya dilestarikan dan tetap
ditarikan ‘oleh putra-putra Nagari Padang Laweh dengan segenap
aturan adat yang berlaku.

(b) Tari Alang Suntiang Panghulu agar dijadikan lsebagai seni
pertunjukan atau sarana hiburan yang berkaitan dengan upacara dan
penyambutan tamu pemerintahan, unutk itu perlu dilakukan
pengembangan misalnya melalui sosialisasi seni di sekolah-sekolah,
sanggar-sanggar seni, atau menjadi bagian dari promosi pariwisata

daerah Sumatera Barat.
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